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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan penalaran siswa 

sekolah menengah atas dalam menyelesaikan matematika berdasarkan 

gender dan geogebra. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Populasi penelitian yang digunakan sebanyak 2 subjek 

yang terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. Instrument penelitian pada 

penelitian ini yaitu instrument tes dan wawancara. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes uraian geometri 

ruang yang bertujuan untuk melihat kemampuan kemampuan penalaran 

siswa yang ditinjau berdasarkan kriteria kemampuan matematis siswa dan 

gender. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dilakukan 

dengan mengurutkan hasil jawaban siswa dari yang tertinggi hingga 

terendah. Hasil penelitian terhadap indikator kemampulan penalaran yang 

didapatkan melalui 2 subjek berdasarkan tingkat gender yaitu  laki-laki (S1) 

dan perempuan (S2) terhadap tingkat kemampuan penalaran ditemukan 

bahwa pada S1 memenuhi 3 indikator kemampuan penalaran yaitu 

melaksanakan perhitungan, memuat perkiraan dan menarik kesimpulan 

karena mampu menentukan model proses penyelesaian dan jawaban secara 

sistemeatis. Kemudian untuk S2 masih kurang dalam memenuhi indikator 

perkiraan sedangkan untuk indikator perhitungan dan kesimpulan tidak 

memenuhi karena terdapat beberapa soal yang tidak diselesaikan. Jadi dapat 

disimpulkan berdasarkan indikator kemampuan penalaran yang paling 

unggul yaitu laki-laki dari pada perempuan. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui cara menyampaikan jawaban tes dan wawancara antara subjek laki-

laki dan perempuan, dimana laki-laki lebih cenderung ke tingkat logika dan 

perhitungan sedangkan subjek perempuan lebih cenderung ke tingkat 

menganalisis. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan penalaran yaitu suatu langkah dalam melakukan proses 

aktivitas yang digunakan untuk membuat kesimpulan tentang suatu pernyataan 

berupa fakta-fakta yang sebelumnya sudah diasumsikan (Rahman et al., 2019). 

Kemudian pentingnya kemampuan penalaran secara matematis yaitu mampu 

membantu siswa dalam melakukan berbagai hipotesis berupa pengalamannya 

dalam memahami konsep matematis yang saling berkaitan dengan pembelajaran  

secara  bermakna yang analitik (Nuralam & Maulidayani, 2020) 

Hal inilah yang menjadi alasan mengapa kemampuan penalaran sangat 

penting  untuk dikembangkan setiap individu dalam melakukan berbagai aktivitas 

karena kemampuan penalaran  dalam  matematika memiliki sifat  deduktif secara 

aksiomatis yang tinggi terkait ide, konsep, dan simbol berupa bentuk abstrak yang 

tersusun secara hierarkis, sehingga dalam proses pengajaran matematika dapat 

berjalan dengan semestinya. Kemudian, secara umum pentingnya kemampuan 

penalaran yaitu jika seseorang memiliki kemampuan penalaran yang dibawah 

standar rata-rata, maka orang itu akan merasakan kesulitan dalam menangani 

permasalahan yang sedang dihadapi untuk mendapatkan sebuah pemecahan 

(Kurnia Putri et al., 2019). Berkaitan dengan kemampuan penalaran, Yudisana & 

Hidayat  menyampaikan bahwa terdapat tiga indikator dalam mengukur 

kemampuan penalaran secara matematis siswa diantaranya: (a) melaksanakan 

perhitungan; (b) Membuat prakiraan; (c) Menarik kesimpulan (Yusdiana & Hidayat, 

2018). 

Menurut penelitian Muhammad Syarif Hidayatullah yang sudah diujikan 

berdasarkan indikator kemampuan penalaran pada tahun 2019 yang berlokasi di 

salah satu sekolah dasar negeri ditemukan bahwa kemampuan penalaran siswa 

melalui tes materi bangun datar diperoleh sebesar kurang dari 44%, bisa 

diperhatikan melalui percentase setiap indikator yaitu pada indikator  memahami  

masalah sebesar kurang dari 27%, indikator  perkiraan sebesar kurang dari 60%, 

indikator   penalaran   menarik   kesimpulan sebesar 75%. Hal tersebut menunjukan 

kemampuan penalaran pada siswa tergolong baik, sera secara kriteria keseluruhan 

siswa termasuk kategori sedang dengan perolehan percentace sebasar kurang dari 

56% (Hidayatullah et al., 2019). Kemudian penelitian selanjutnya yang menguji 

terhadap indikator kemampuan penalaran yaitu dilakukan oleh Rizka Dwi 

Rowiyanti pada tahun 2021 yang lokasinya di salah satu sekolah menengah pertama 

daerah bekasi menemukan bahwa persentase untuk indikator perkiraan secara 

gambar/tertulis/diagram sebesar kurang dari 17,4% dan untuk indikator kesimpulan 

sebesar kurang dari 2%  yang termasuk kriteria sangat rendah(Rowiyanti et al., n.d.).  

Berkaitan pada kemampuan penalaran, siswa pasti memiliki tingkat 

kemampuan penalaran yang berbeda, seperti yang paling sering ditemukan yaitu 

perbedaan berdasarkan gender (Fauziah et al., 2021). Perbedaan jenis gender akan 

mempengaruhi pola pikir yang berbeda antara laki-laki dan perempuan dari segi 

perbedaan psikologis dan fisiologis dalam melakukan pembelajaran. Perbedaan 
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tersebut bisa dilihat dari cara mereka dalam memperoleh dan mempelajari 

pengetahuan terkait pembelajaran matematika. Teori yang dijadikan sebagai 

pandangan bahwa terdapat pengaruh gender terhadap kemampuan penalaran yaitu 

bahwa siswa pria dominan dalam mempelajari pengetahuan khususnya 

matematika, sedangkan siswa wanita lebih dominan pada suatu hal yang teoritis 

dan praktis. Namun secara faktanya bahwa terdapat beberapa siswa yang berbeda 

gender mengalami efek tidak stabil dalam proses pembelajaran matematika 

terhadap kemampuan penalaran untuk siswa laki-laki dengan perempuan, karena 

kemampuan penalaran bagi siswa laki-laki serta perempuan yaitu terdapat 

perbedaan dari tingkah laku, pola pikir antara laki-laki dengan perempuan terkait 

mempelajarinya pengetahuan khususnya pembelajaran matematika (Bedilius Gunur 

& Apolonia Hendrice Ramda, 2020). 

Dengan adanya kondisi tersebut, pada kemampuan penalaran siswa 

berdasarkan gender tentunya dibutuhkan sebuah media yang dapat memicu 

meningkatnya kemampuan penalaran siswa (Leonisa et al., 2021). Salah satu bentuk 

media pembelajaran yang mempermudah siswa untuk meningkatkan kemampuan 

penalarannya yaitu dengan memanfaatkan teknologi komputer dan berbagai 

software seperti geogebra. Geogebra  adalah singkatan dari geometri dan algebra/ 

aljabar yang pertama kali dibuat oleh Hohenwart  (Nurdin et al., 2019). Geogebra 

dinilai mampu digunakan sebagai alat bantu visualisasi yang lebih baik dan praktis 

untuk siswa dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Pada (Lestari, 2018) software geogebra memiliki banyak manfaat pada 

pembelajaran matematika yaitu: 1) mampu membuat gambaran geometri degan 

tepat, teliti serta cepat daripada menggunakan alat tradisional; 2) terdapat tools 

animasi sehingga gambaran geometri dapat di gerakan atau dimanipulasi serta 

dapat memberikan petunjuk visualisasi yang lebih tampak agar siswa mampu 

mempelajari konsep geometri tersebut; 3) dapat digunakan untuk pertimbangkan 

pada pembuktikan bahwa lukisan yang dibuat menghasilkan visualisasi yang tepat; 

4) memudahkan siswa dan guru dalam menunjukan sifat-sifat yang ada pada objel 

geometri.  

Beberapa penelitian yang relevan terhadap kemampuan penalaran, gender 

dan geogebra antara lain Menurut penelitian Shadiq bahwa matematika pada 

kemampuan penalaran untuk siswa yaitu suatu hal yang saling terikat, karena 

dalam memahami matematika yang paling utama harus dimiliki kemampuan 

penalaran, namun dalam memgembangkan kemampuan penalaran adanya suatu 

perantara melalui belajar matematika(Octriana et al., 2019).Kemudian untuk 

penelitian yang relavan terhadap kemampuan penalaran berdasarkan pengaruh dari 

gender yaitu dari penelitian siswanti dan khabibah bahwa penyebab dari rendah 

dan tingginya kemampuan penalaran melalui hasil tes literasi secara matematis 

yaitu dari faktor gender (Prajono et al., 2021). Menurut Firmanti bahwa kemampuan 

penalaran terhadap gender memiliki perbedaan yaitu bisa dilihat dari siswa SMP 
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dan SMA yang lebih cenderung adalah laki-laki dibandingkan perempuan dalam 

segi analogi matematis(Rahmawati et al., 2021). 

Pada penelitian kemampuan penalaran dengan menggunakan geogebra yang 

telah dilakukan oleh Rahmadi, dkk menunjukan bahwa terdapat pengembangan 

secara kasatmata pada kemampuan penalaran pelajar khususnya pada 

matapelajaran matematika dengan bantuan aplikasi geogebra daripada pelajar yang 

memperoleh pembelajaran matematika konvensional. Itu disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya: (a) Geogebra membantu siswa untuk melaksanakan 

pembelajaran mandiri; (b) dengan adanya bentuk yang kasatmata  dan geometris di 

aplikasi geogebra, dapat membantu murid agar akitf berpikir untuk mendapatkan 

hubungan serta dapat membuat kesimpulan berdasarkan objek dan konsep 

matematis; (c) Jika dapat memanfaatkan tools pada geogebra, murid dapat belajar 

menerangakan gagasan yang dimilikinya dan dapat mengurutkan petunjuk 

matematika serta menguraikan gagasan yang di dapat pada  objek kasatmata di 

matematika (Rahmadi et al., 2015).  

Berdasarkan dari pemaparan beberapa penelitian yang sudah dilakukan pada 

peneliti sebelumnya diatas, bahwa belum ada yang meneliti terkait kemampuan 

penalaran matematis berdasarkan gender dan geogebra. Oleh karena itu penelitian 

saat ini mengambil ide baru terkait kemampuan penalaran yaitu menghubungkan 

antara kemampuan penalaran matematis terhadap gender dan dibantu dalam 

meyelesaikan masalah matematis menggunakan geogebra. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan penalaran terhadap murid 

sekolah menengah atas dalam mengerjakan soal matematika menurut gender dan 

geogebra. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Sidiq 

mengemukakan bahwa penelitian yang menggunakan latar belakang ilmiah 

merupakan penelitian kualitatif, hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena 

yang terjadi dan diwujudkan dengan emlibatkan metode-metode terkini dalam 

penelitian kualitatif (Umar Sidiq, 2019). Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Swasta di Jakarta, pada tahun ajaran 2021/2022.  

Instrument dalam penelitian ini yaitu instrument tes dan wawancara. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes uraian 

materi geometri ruang yang bertujuan untuk melihat kemampuan penalaran siswa 

yang ditinjau berdasarkan kriteria kemampuan matematis siswa dan gender. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan mengurutkan 

hasil jawaban siswa dari yang tertinggi hingga terendah. Lalu dipilih secara acak 
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agar  diperoleh 2 subjek akhir terkait hasil jawaban dan wawancara berdasarkan 

gender. subjek tersebut terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Instrumen penelitian ini divalidasi oleh 3 validator ahli yaitu, dua orang 

dosen ahli pada salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Jakarta serta seorang guru 

SMA Negeri di Jakarta. Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan diperoleh 6 

soal uraian yang layak setelah dilakukan perbaikan dan dapat untuk diujikan 

kepada siswa yang telah mempelajari materi geometri ruang. Adapun kriteria 

penilaian dan kategori penalaran matematis pada penelitian yang dilakukan sesuai 

yang dikemukakan oleh (Yusdiana & Hidayat, 2018) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Penalaran Matematis 

Skor Kriteria 

4 Jawaban Substansi benar dan lengkap 

3 Jawaban memuat suatu kesalahan atau kelalaian yang 

signifikan 

2 Sebagian jawaban benar dengan satu atau lebih kesalahan atau 

kelelaian yang signifikan 

1 Sebagian jawaban tidak lengkap tetapi paling tidak memuat 

satu argumen yang benar 

0 Jawaban tidak benar berdasarkan proses atau argumen, atau 

tidak ada respon sama sekali. 

 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa  (Yusdiana & Hidayat, 2018) 

Kategori Pencapaian Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Tinggi 𝑥𝑖 > 70% 

Sedang 55% < 𝑥𝑖 < 70% 

Rendah 𝑥𝑖 ≤ 55% 

HASIL 

Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria kemampuan penalaran 

matematis yang diambil melalui tes pemecahan masalah matematika. Ada tiga 

indikator yang diaplikasikan dalam menimbang kemampuan penalaran matematis 

siswa diantaranya: (a) melakukan perhitungan berdasarkan rumus/ aturan 

matematika yang berlaku; (b) Membuat prakiraan; (c) membuat kesimpulan umum 

menuruti proses/ konsep matematika yang terlihat (Yusdiana & Hidayat, 2018).  
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Tabel 3. Hasil Skor Kemampuan Penalaran Matematis 

Kode Kemampuan Penalaran Matematis 

Melaksanakan 

Perhitungan 

Membuat 

Perkiraan 

Menarik 

Kesimpulan 

Skor 

S1  

Skor untuk soal 

nomor 1 adalah 4 

karena subjek 

dapat 

melaksanakan 

perhitungan 

menggunakan 

rumus dengan 

benar dan 

lengkap serta 

dapat melukiskan 

bidang yang 

dimaksud. 

Skor untuk soal 

nomor 4 adalah  

4. Karena 

subjek dapat 

membuat 

bentuk gambar 

secara manual 

dan geogebra 

terhadap 

penyelesaian 

soal cerita 

dengan tepat 

serta mampu 

menentukan 

ukuran jarak 

terpendek 

antara saklar 

dengan lampu 

menggunakan 

rumus 

phytagoras. 

Skor untuk soal 

nomor 5 adalah 

0. Karena 

subjek tidak 

memberikan 

kesimpulan 

pada hasil yang 

telah diperoleh 

pada soal 

nomor 5 

Skor untuk soal 

nomor 1 

mendapatkan 

skor 4, skor 

untuk soal no 4 

mendapatkan 

skor 4 dan skor 

untuk soal 

nomor 5 

mendapatkan 

skor 0. 

S2 

Skor untuk soal 

nomor 1 adalah 3 

karena subjek 

dapat 

melaksanakan 

perhitungan 

menggunakan 

rumus dengan 

benar namun 

kurang lengkap 

serta tidak 

melukiskan 

bidang yang 

dimaksud. 

Skor untuk soal 

nomor 5 adalah 

4. Karena 

subjek dapat 

membuat 

bentuk gambar 

secara manual 

terhadap 

penyelesaian 

soal cerita 

dengan tepat, 

tetapi subjek 

tidak membuat 

gambar melalui 

geogebra.  

Skor untuk soal 

nomor 5 adalah 

0. Karena 

subjek tidak 

menarik 

kesimpulan 

hasil yang telah  

diperoleh pada 

soal no 5. 

Skor untuk soal 

nomor 1 

mendapatkan 

skor 3, skor 

untuk soal no 4 

mendapatkan 

skor 4 dan skor 

untuk soal 

nomor 5 

mendapatkan 

skor 0. 

DISKUSI 

  Keempat subjek telah menjawab soal Kemampuan Penalaran Matematis 

seperti pada gambar 2. Hasil Kemampuan Penalaran Matematis dan wawancara 
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kepada semua subjek penelitian disajikan berdasarkan tahapan kemampuan 

penalaran.  

Gambar 1. Soal Kemampuan Penalaran Matematis 

Melaksanakan Perhitungan 

1. Subjek dengan Kemampuan Penalaran Tinggi (S1) 

Berdasarkan jawaban yang diberikan, S1 menulsikan jawaban seperti yang 

ditanyakan pada soal. S1 juga dapat menentukan bidang bangun ruang yang 

diminta baik secara manual ataupun menggunakan Geogebra.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                              (b) 

Gambar 2 (a). Penyelesaian Soal S1; (b) Geogebra S1 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan S1 mengenai pemahamannya 

dalam menyelesaikan soal no1. 

Peneliti  : Apa yang kamu ketahui tentang soal nomor 1? 

S1  : Yang saya tahu tentang soal tersebut adalah kubus dengan  

rusuk 

Peneliti : Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

S1  : yang ditanyakan adalah jarak titik E ke bidang diagonal BDHF 

Peneliti : Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut? 

S1  : saya menggunakan cara untuk menentukan panjang diagonal  

bidang terlebih dahulu kemudian saya menggunakan rumus 

pythagoras untuk menentukan jaraknya. 

 

Berdasarkan wawancara, S1 sangat percaya diri dengan jawaban yang 

dijelaskan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jamiah (Indri Herdiman, 

2018) didapat hasil bahwa siswa laki-laki lebih cermat dan lebih konseptual 

dalam menuliskan langkah-langkah untuk memecahkan masalah dalam 
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kaitannya dengan siswa perempuan, siswa laki-laki memiliki kemampuan 

pemecahan masalah lebih unggul dibandingkan dengan perempuan,. (Rinny 

Anggraeni, 2018). 

Kemampuan S1 dalam menjelaskan cara nya dalam menyelesaikan masalah 

matematika membuatnya masuk ke dalam subjek dengan kemampuan 

penalaran tinggi. Siswa laki laki lebih cermat menggunakan logika yang 

menurutnya lebih masuk di akal (Non Erna Sri Utami, 2020). Selain itu, S1 

mampu melaksanakan pehitungan dengan rumus matematika yang berlaku 

yaitu dengan menentukan panjang bidang diagonal dan rumus Pythagoras. 

 

2. Subjek dengan Kemampuan Penalaran Rendah (S2) 

Berdasarkan jawaban yang diberikan S2, S2 tidak menuliskan secara jelas 

tahapan perhitungan yang digunakan. S2 menggunakan panjang dari bangun 

yang digambar dengan panjang 2, sedangkan di dalam soal tidak diketahui 

panjang bangun tersebut. S2 juga tidak menggambarkan bidang bangun ruang 

yang diminta didalam soal. Tidak ditemukan adanya jawaban akhir yang sesuai 

dengan pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                      (b) 

Gambar 3. (a) Penyelesaian Soal; (b) Geogebra 

 

Hasil wawancara dengan S2 pada tahap ini adalah sebagai berikut : 

Peneliti : Apakah kamu mengerti dengan soal nomor 1? 

S2  : Saya kurang mengerti soal nomor 1 

Peneliti : Jelaskan pada bagian mana yang kurang dimengerti 

S2  : Saya kurang mengerti dengan bentuk soal dan menentukan  

rumus untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Peneliti : Lalu bagaimana kamu bisa menjawab soal no1? 

S2  : Saya melihat pekerjaan teman saya. 

 

Hasil wawancara dengan S2 menunjukan bahwa S2 memiliki tingkat 

kemampuan penalaran matematis yang rendah, karena S2 kurang mampu 

untuk memahami bentuk soal dan menentukan perhitungan dengan rumus 

matematika yang berarti S2 belum mampu menghubungkan informasi yang ada 

pada soal. Kesalahan yang dilakukan adalah kesalahan pemahaman 

(comprehension error) dimana siswa mampu membaca permasalahan yang ada 
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dalam soal, namun gagal untuk mendapatkan apa yang ia butuhkan sehingga 

menyebabkan ia gagal dalam menyelesaikan suatu permasalahan. (Vita Ria 

Syafitri, 2021) 

Hasil pekerjaan S2 yang tertera pada gambar 5 tidak sesuai dengan soal yang 

diminta, baik secara manual maupun Geogebra. S2 juga mengatakan bahwa ia 

mendapatkan jawaban dengan melihat pekerjaan temannya. Siswa perempuan 

harus lebih meningkatkan kemampuan penalarannya. (Charles Agyei Amoah, 

2018) 

Membuat Perkiraan 

 

Gambar 5. Soal Kemampuan Penalaran Matematis 

1. Subjek dengan Kemampuan Penalaran Tinggi (S1) 

Pada tahap indicator membuat prakiraan, S1 dapat membuat model bentuk 

penyelesaian soal menggunakan gambar secara manual dan geogebra yang 

dapat dilihat pada gambar 8 serta S1 dapat menentukan ukuran jarak terpendek 

antara saklar dengan lampu sebesar 2√2 𝑐𝑚. 

 

 

 

 

(a)                                                                     (b) 

Gambar 6 (a) Penyelesaian Soal; (b) Geogebra. 

Kemudian wawancara terhadap S1 terkait jawaban yang sudah dituliskan 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal nomor 4? 

S1  : Paham 

Peneliti : Jelaskan cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan  

soal nomor 4? 

S1  : Cara yang saya gunakan pertama saya gambarkan dulu  

ruangan si anton melalui secara manual dan geogebra, 

kemudian dikasih pemisalan yang hasilnya terbentuk bangun 

segitiga. Lalu menggunakan rumus Pythagoras untuk 

menentukan jarak terdekatnya. 
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Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

S1  : Yakin 

Peneliti : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 4?  

Berikan alasannya 

S1  : Tidak ada, karena saya belum mempelajarinya lebih dalam lagi 

Hasil antara jawaban dan wawancara menunjukkan bahwa S1 memiliki 

tingkat kemampuan penalaran yang baik, karena S1 mampu menentukan 

bentuk gambar, serta menghitung perkiraan jarak terpendek antara saklar dan 

lampu dengan tepat sesuai dengan kriteria indicator kemampuan penalaran 

matematis(Sofia Nida Khoerunnisa, Nani Ratnaningsih, 2020). Berarti S1 ini 

memahami konsep model penyelesaian terkait menentukan jarak suatu garis 

melalui suatu bangun datar yang menggunakan rumus pythagoras(Ida Nuraida, 

2020). 

 

2. Subjek dengan Kemampuan Penalaran Rendah (S2) 

Pada tahap indicator membuat prakiraan. S2 dapat membuat model bentuk 

penyelesaian soal menggunakan gambar secara manual tetapi gambar melalui 

geogebra S2 tidak mampu membuat model gambarnya yang dapat dilihat pada 

gambar 10 serta S2 belum menentukan ukuran jarak terpendek antara saklar dan 

lampu. 

Gambar 7. Penyelesaian Soal 

Kemudian wawancara terhadap S3 terkait jawaban yang sudah dituliskan 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal nomor 4? 

S2  : Tidak Paham 

Peneliti : Jelaskan bagian mana yang membuat kamu tidak paham  

terhadap soal nomor 4? 

S2  : Saya kurang paham untuk menentukan model bentuk  

gambarnya baik secara manual maupun melalui geogebra.  

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

S2  : Kurang Yakin 

Peneliti : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 4?  

Berikan alasannya 

S2  : Saya tidak tahu, karena saya tidak paham terhadap soal nomor  

4 
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Hasil antara jawaban dan wawancara menunjukkan bahwa S2 memiliki 

tingkat kriteria indicator kemampuan penalaran matematis yang rendah, karena 

S2 kurang mampu menentukan bentuk gambar dan menentukan ukuran jarak 

terpendek antara saklar dengan lampu, berarti S2 ini kurang dalam memahami 

konsep terkait menentukan jarak suatu garis melalui suatu bangun datar yang 

menggunakan rumus pythagoras(Alfionita & Hidayati, 2019; Lestari et al., 2018). 

Menarik Kesimpulan 

 

Gambar 8. Soal Kemampuan Penalaran Matematis 

1. Subjek dengan kemampuan penalaran tinggi (S1) 

Berdasarkan gambar 13 tahap menarik kesimpulan, S1 tidak memaparkan  

kesimpulan pada soal nomor 5 namun terlihat pada perolehan pengerjaannya 

bahwa jawaban yang diberikan adalah benar. 

 

 

                                                           

(a)                                                                   (b)          

Gambar 9 (a) Penyelesaian Soal; (b) Geogebra. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan S1 dalam memberikan kesimpulan 

pada soal no.5  

Peneliti : Apakah anda memahami soal nomor 5? 

S1  : Saya paham  

Peneliti  : Apa anda mengalami kesusahan dalam membuat  

kesimpulan pada soal nomor 5? 

S1  : Sebenarnya tidak 

Peneliti : lalu kenapa anda tidak memberikan kesimpulan pada  

     Penyelesaian soal nomor 5? 

S1  : Sepertinya saat itu saya tiddak teliti dan tergesa-gesa saat 

mengerjakan soal nomor 5 sehingga saya lupa untuk 

memberikan kesimpulan pada penyelesaian akhir.  

Peneliti : Jika anda mampu untuk menyimpulkan, kesimpulan seperti  
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apakah yang akan anda tulis pada jawaban anda? 

S1  : maka jarak T pada bidang alas yaitu 6 cm. 

Hasil jawaban dan wawancara pada S1 menunjukan bahwa S1 memiliki 

tingkat kriteria indikator kemampuan penalaran matematis yang baik. Hanya 

saja ia kurang teliti dalam menyusun kesimpulan. Hal itu sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakasanakan oleh Kondo dan Putri bahwa laki-laki 

cenderung mampu menarik kesimpulan dari suatu argument dengan benar 

menggunakan Bahasa mereka sendiri serta mampu mendeteksi kesalahan dan 

melafalkan seperti apa kesimpulan penyelesaian yang tepat  (Kondo et al., 2018; 

Putri & Masiyah, 2019). 

2. Subjek dengan kemampuan penalaran rendah (S2) 

Berdasarkan gambar 15 pada tahap menarik kesimpulan, S2 tidak 

memberikan kesimpulan pada soal nomor 5 karena S2 tidak dapat 

menyelesaikan soal. 

 

Gambar 10. Tahapan Menarik Kesimpulan S2. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan S3 dalam memberikan kesimpulan 

pada soal no.5  

Peneliti : Apakah anda memahami soal nomor 5? 

S2  : Tidak paham 

Peneliti  : Apakah anda mengalami kesulitan dalam membuat  

kesimpulan pada soal nomor 5? Mengapa? 

S2  : Ya, Karena sebelumnya saya merasa kesulitan dalam  

memahami dan menyelesaikan soal jadi saya tidak berusaha 

untuk menyimpulkan jawaban soal nomor 5.  

Peneliti  : Jika sebelumnya anda dapat menyelesaikan soal tersebut anda  

dapat memberikan kesimpulan? 

S2  : Mungkin 

Penyelesaian dan wawancara pada S2 menunjukan jika S2 memiliki 

tingkat kriteria indikator kemampuan penalaran matematis yang rendah. Hal itu 

karena S2 tidak dapat mengerjakan soal, sehingga S2 tidak dapat memaparkan 
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kesimpulan pada soal nomor 5. Sesuai dengan penelitian yang berhasil 

dilaksanakan oleh Putri diperoleh bahwa siswa perempuan tidak dapat menarik 

kesimpulan yang benar karena terdapat unsur yang dilewaikan serta kurang 

memahami permasalahan matematika pada soal. Serta Emrullah Erdem dan 

Ramdan Gürbüz menungkapkan pada penelitiannya yaitu terdapat tiga hal yang 

akan terjadi jika siswa dengan kemampuan penalaran rendah menyelesaikan 

persoalan, salah satunya yaitu siswa salah pada proses pengerjaan akibatnya 

siswa memperoleh penyelesaian akhir yang tidak tepat (Erdem & Gürbüz, 2014 ; 

Putri & Dr. Masiyah, 2019). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian terhadap indikator kemampulan penalaran yang didapatkan 

melalui 2 subjek berdasarkan tingkat gender yaitu laki-laki (S1) dan perempuan (S2) 

pada tingkat kemampuan penalaran ditemukan bahwa pada S1 memenuhi 3 

indikator kemampuan penalaran yaitu melaksanakan perhitungan, memuat 

perkiraan dan menarik kesimpulan karena mampu menentukan model proses 

penyelesaian dan jawaban secara sistemeatis. Kemudian untuk S2 masih kurang 

dalam memenuhi indikator perkiraan sedangkan untuk indikator perhitungan dan 

kesimpulan tidak memenuhi karena terdapat beberapa soal yang tidak diselesaikan. 

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan indikator kemampuan penalaran yang paling 

unggul yaitu laki-laki daripada perempuan. Hal ini dapat dibuktikan melalui cara 

menyampaikan jawaban tes dan wawancara antara subjek laki-laki dan perempuan, 

dimana laki-laki lebih cenderung ke tingkat logika dan perhitungan sedangkan 

subjek perempuan lebih cenderung ke tingkat menganalisis. Saran untuk peneliti 

selanjutnya jika peneliti lainnya tertarik dengan memilih topik penelitian ini yaitu 

dengan mengembangkan perpaduan antara soal tes dengan kehidupan sehari-hari 

subjek, agar subjek mengetahui bahwa di sekitar hidupnya terdapat pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan penalarannya. 
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